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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan utuk keperlun negara bagi 

sebesar – besarnya kemakmuran rakyat”. (Komarawati, 2011) 

Terdapat lima unsur pokok pajak didalam pengertian pajak, yaitu : pungutan 

wajib dari rakyat kepada negara atau juga sebagai iuran, bersifat memaksa, dipungut 

berdasarkan aturan yang ada di undang – undang, tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung, dan digunakan unuk keperluan negara serta kemakamuran rakyat. 

Berdasarkan salah satu unsur pajak tersebut yaitu dipungut berdasarkan undang – 

undang, maka seluruh ketentuan perpajakan yang dijalankan di Indonesia sudah 

seharusnya bersumber dari undang – undang perpajakan Indonesia sehingga sudah 

semestinya masyarakat Indonesia mengetahui ketentuan perpajakan di Indonesia 

melalui undang – undang tersebut, tidak hanya undang – undang, lembaga 

pemerintah seperti Kementrian Keuangan dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga 

akan mengeluarakan atau memperbarui ketentuan perpajakan tertentu melalui 

Keputusan Menteri Keuangan (KMK) ataupun Peraturan Dirjen Pajak (PER) yang 

dapat diketahui oleh seluruh wajib pajak (WP). Namun saat membaca undang – 

undang terkait perpajakan sering kali ditemukan kalimat atau pembahasan yang 

sulit dimengerti sehingga perlu dicermati berulang kali membaca untuk benar 

– 
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BAB I 

 

 
 
 
 
 

benar memahami isi dari undang – undang tersebut, dengan adanya permasalahan 

tersebut perlu dibuat suatu kajian perpajakan yang dapat memudahkan pembaca agar 

lebih mengerti isi dari suatu ketentuan perpajakan, biasanya suatu perusahaan atau 

badan memerlukan kajian perpajakan untuk mengetahui dampak yang diperoleh dari 

suatu ketentuan perpajakan bagi perusahaan tersebut, kajian perpajakan yang dibuat 

berdasarkan undang – undang juga dibuat dengan kata – kata yang lebih ringan atau 

bersifat umum agar lebih dapat dimengerti oleh karyawan lain yang membutuhkan 

kajian perpajakan tersebut. 

Pajak selalu menjadi pemasukan yang signifikan bagi negara karena 

sebagian besar pendapatan negara berasal dari pajak. Pajak sebagai sumber 

pendapatan dan penerimaan negara perlu terus di tingkatkan, sehingga 

pembangunan nasional dapat di laksanakan dengan kemampuan sendiri berdasarkan 

prinsip kemandirian. Kesadaran setiap wajib pajak (WP) di bidang perpajakan juga 

harus di tingkatkan, karena pada kenyataannya masih banyak wajib pajak yang 

belum tahu akan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan, salah satu caranya 

adalah dengan partisipasi seluruh masyarakat serta para penyelenggara pemerintah 

sebagai abdi bangsa sangat perlu untuk melancarkan administrasi   perpajakan   

dalam   rangka   meningkatkan   pendapatan   Negara Indonesia  menganut  3  sistem  

pemungutan  pajak  , yaitu  Official  Assessment System, Self Assessment System 

dan With holding Tax System. Sistem Pemungutan Official Assessment yaitu sistem 

pemungutan yang memberi wewenang kepada Pemerintah  (fiskus)  untuk  

menentukan  besarnya  pajak  terutang  yang  harus 

dibayar oleh Wajib Pajak. 
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Self Assessment yaitu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada 

Wajib Pajak untuk menghitung, mennyetor dan melaporkan sendiri besarnya pajak 

terutang yang harus dibayar. 

Withholding tax adalah sistem pemungutan pajak yang dilakukan oleh pihak 

tertentu yang ditunjuk oleh pemerintah berdasarkan peraturan perundang- undangan 

perpajakan yang berlaku. Pihak yang ditunjuk tersebut berkewajiban untuk 

menghitung, memungut dan memotong, menyetor dan melaporkan pajak yang 

dipungut atau dipotongnya sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan 

 Salah satu pajak yang menggunakan withholding system adalah Pajak 

Penghasilan pasal 23 yaitu Pajak Penghasilan dalam tahun berjalan yang dipotong 

atas  penghasilan  yang  diterima atau  diperoleh  Wajib Pajak  dalam  negeri  dan 

Bentuk Usaha Tetap    yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atas penyelenggaran 

kegiatan lain yang selain dipotong oleh PPh pasal 21, yang dibayarkan  atau  terutang  

oleh  badan  pemerintah,  subyek  pajak  badan  dalam negeri, penyelenggara 

kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya . 

Pajak Penghasilan 23 juga terdapat tarif yang dikenakan tarif tersebut 

merupakan besarnya pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak dan juga harus 

ditaati oleh semua pihak terutama oleh Badan Usaha yang usahanya dibidang 

sewa dan jasa. 

Untuk tarif dasar pemotongan PPh pasal 23 ada dua tarif yaitu : 

 

1.      Sebesar  15%  dari  jumlah  bruto  atas  :  Dividen,  bunga,  royalti, 

hadiah, penghargaan, bonus dan sejenisnya. 

2.      Sebesar 2% dari jumlah bruto atas : Sewa dan penghasilan lain 

sehubungan dengan penggunaan harta, imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa 

manajemen, jasa kontruksi, jasa konsultan, dan jasa lain. 
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Berdasarkan pemikiran di atas penulis tertarik untuk melakukan peyusunan 

Tugas Akhir dengan judul ”Penerapan Insentif COVID 19 PPh Pasal 23 Pada PT 

Kimia Farma Diagnostika Sebagai Tax Planning Dalam Penyusunan SPT”. 

1.2 Permasalahan 

 

1.2.1 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mempunyai beberapa 

pokok permasalahan yang akan dibahas secara lebih mendalam sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah prosedur pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 23  

? 

2. Bagaimana implikasi insentif COVID 19 berdasarkan pengaturan terkait 

penerapan ketentuan pembebasan pemotongan PPh 23 berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 239/PMK.03/2020 di PT Kimia Farma.? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, Penulis membatasi pembahasan pada 

Pemanfaatan Insentif COVID 19 PPh Pasal 23 dalam penyusunan PPh badan 

berdasarkan di PT Kimia Farma Diagnostika. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini, antara lain: 

 

1. Untuk mengetahui dan memahami prosedur pemotongan, penyetoran dan 

pelaporan PPh Pasal 23. 

2. Untuk mengetahui implikasi insentif COVID 19 berdasarkan pengaturan 

terkait penerapan ketentuan pembebasan pemotongan PPh 23 berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 239/PMK.03/2020 di PT Kimia Farma. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

 

Adapun penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

seluruh ppihak yang bersangkutan, antara lain adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 

bidang perpajakan, khususnya tentang dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pelaporan pajak yang terutang sesuai ketentuan peraturan perpajakan yang 

berlaku. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA 

 

Sebagai referensi untuk mahasiswa ataupun pengajar dalam proses 

pembelajaran serta menambah ilmu pengetahuan mengenai prosedur 
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sesuai ketentuan peraturan perpajakan yang sedang berlaku. 

3. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai informasi tambahan untuk perusahaan serta evaluasi terhadap 

pemenuhan kewajiban. 

 

1.4 Metode Penulisan 

 

Adapun metode yang digunakan dalam melakukan penyusunan laporan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan Kepustakaan 

 

Penulis lakukan dengan membaca berbagai macam karya tulis yang 

berhubungan dengan permasalahan yang hendak diamati, baik melalui buku, 

catatan-catatan mengumpulkan data dari Undang-undang, Peraturan 

Pelaksanaan, surat  kabar, maupun bahan-bahan lain yang diperlukan untuk 

mendapatkan pengetahuan teori sebagai pedoman dalam menganalisa hasil 

pengamatan. 
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2. Pengamatan Pada Lingkungan Kerja 

 

Pengamatan pada lingkungan kerja merupakan suatu upaya akademis untuk 

mendapatkan data tugas akhir, dimana penulis ikut berkonsultasi langsung 

dengan staf pajak  perusahaan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

memperbarui informasi tentang insentif pajak yang bisa dimanfaatkan untuk 

pengurang pembayaran dalam PPh Badan. 
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